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ABSTRACT 

This  research  aims  to  determine  the  effect  of  the  demonstration  method  on  basic  guitar  learning  

outcomes  at  SMK  Negeri  1  Warunggunung.  Along  with  the  development  of  education,  effective  learning  

methods  are  needed  to  improve  student  learning  outcomes,  one  of  which  is  through  demonstration  

methods.  This  type  of  research  is  an  quasi  experiment  with  a  pre-experimental  research  design  type  one  

group  pretest  posttest  design.  The  population  in  this  study  were  all  students  at  SMK  Negeri  1  

Warunggunung,  while  the  sample  in  this  study  was  34  class  X  students.  Data  was  collected  through  

interviews,  observation  and  tests  (pretest  and  posttest).  This  research  uses  inferential  statistics,  namely  

using  t  test  calculations.  The  results  of  the  t  test  calculations  obtained  a  calculated  t  value  of  -17.243  

and  it  was  found  that  the  t  table  value  was  1.692,  so  t  calculated  >  t  table.  From  these  results,  it  

shows  that  this  research  rejects  the  null  hypothesis  (Ho)  and  accepts  the  alternative  hypothesis  (Ha),  

thus  it  can  be  concluded  that  there  is  an  influence  between  the  demonstration  method  and  the  results  of  

learning  basic  guitar  at  SMK  Negeri  1  Warunggunung. 

Keywords:  Influence,  Demonstration  Method,  Learning  Outcomes 

ABSTRAK 

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  pengaruh  metode  demonstrasi  terhadap  hasil  belajar  gitar  

dasar  di  SMK  Negeri  1  Warunggunung.  Seiring  dengan  perkembangan  pendidikan,  metode  pembelajaran  

yang  efektif  sangat  diperlukan  untuk  meningkatkan  hasil  belajar  siswa,  salah  satunya  melalui  metode  

demonstrasi.  Jenis  penelitian  ini  adalah  kuasi  eksperimen  dengan  desain  penelitian  pra-experimental  design  

jenis  one  group  pretest  posttest  design.  Populasi  dalam  penelitian  ini  adalah  seluruh  siswa  SMK  Negeri  

1  Warunggunung,  sedangkan  sampel  dalam  penelitian  ini  adalah  siswa  kelas  X  sebanyak  34  siswa.  Data  

dikumpulkan  melalui  wawancara,  observasi  dan  tes  (pretest  dan  posttest).  Penelitian  ini  menggunakan  

statistik  inferensial,  yaitu  menggunakan  perhitungan  uji  t.  Hasil  perhitungan  uji  t  memperoleh  nilai  t  

hitung  sebesar  -17,243  dan  diketahui  nilai  t  tabel  sebesar  1,692,  maka  t  hitung  >  t  tabel.  Dari  hasil  

tersebut  menunjukkan  bahwa  penelitian  ini  menolak  hipotesis  nol  (Ho)  dan  menerima  hipotesis  alternatif  

(Ha),  dengan  demikian  dapat  disimpulkan  bahwa  terdapat  pengaruh  antara  metode  demonstrasi  dengan  

hasil  belajar  gitar  dasar  di  SMK  Negeri  1  Warunggunung. 

Kata  Kunci:  Pengaruh,  Metode  Demonstrasi,  Hasil  Belajar 
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PENDAHULUAN 

Tenaga pengajaran merupakan proses 

pembelajaran yang berlangsung seumur 

hidup, perkembangan zaman yang sejalan 

dengan kemajuan teknologi menjadikan 

tenaga pengajaran memiliki peran yang 

sangat penting dalam kemajuan teknologi 

dan perkembangan dunia. Seiring dengan 

kemajuan dunia pendidikan yang kian 

pesat, lembaga tenaga pengajaran dituntut 

untuk lebih mampu beradaptasi dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan. 

Berdasarkan pasal 1 Undang-undang RI 

Nomor 20 Tahun 2003 mengenai Sistem 

Pendidikan Nasional (Sisdiknas), tenaga 

pengajaran adalah upaya yang disadari dan 

direncanakan untuk menciptakan 

lingkungan belajar serta proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi diri untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kecerdasan, akhlak baik, 

serta keterampilan yang dibutuhkan oleh 

diri sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara 

(Gumay dan Bertiana, 2018). 

Menurut Wijayanto (2021), 

keberhasilan tenaga pengajaran suatu 

bangsa akan terwujud jika ada upaya untuk 

meningkatkan kualitas tenaga pengajaran, 

di mana pemerintah harus berupaya 

memperbaiki mutu tenaga pengajaran di 

sekolah yang berhubungan langsung 

dengan peserta didik sebagai pelajar dan 

guru sebagai pengajar. Keberhasilan tenaga 

pengajaran dapaat diukur dari seberapa giat 

peserta didik dalam belajar, dan prestasi 

peserta didik dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, termasuk peserta didik itu sendiri, 

orang tua, serta guru. 

Rohima (2021), kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi dari waktu ke 

waktu semakin pesat, ditambah dengan arus 

globalisasi yang terus meningkat. Akibat 

dari fenomena ini, salah satunya adalah 

munculnya persaingan di berbagai aspek 

kehidupan, contohnya dalam sektor tenaga 

pengajaran. 

Sari (2021), salah satu permasalahan  

yang dihadapi dunia tenaga pengajaran saat 

ini adalah lemahnya proses pengajaran. 

Dalam proses tenaga pengajaran, peserta 

didik kurang diberi dorongan untuk 

mengasah kemampuan berpikir. Turiman 

(2018), proses pembelajaran di kelas 

berfokus pada kemampuan peserta didik 

dalam menghafal informasi, otak peserta 

didik dipaksa untuk mengingat dan 

menyimpan berbagai informasi tanpa 

diharapkan untuk memahami informasi 

tersebut dan mengaitkannya dengan 

kehidupan sehari-hari. Proses pembelajaran 

berperan sebagai sarana untuk mencapai 

sasaran tenaga pengajaran. Runtunuwu 

(2022), sebagaimana baik dan sempurnanya 

rumusan kompetensi, pada akhirnya 

kesuksesan sangat bergantung pada 



Matra: Jurnal Musik Tari Teater & Rupa, Vol. 4, No. 1, Mei 2025 
 e-ISSN: 2809-2775 

 

 3 

tindakan yang dilakukan oleh pendidik. 

Melalui proses wawancara dengan 

guru seni budaya di SMKN 1 

Warunggunung didapatkan bahwa hasil 

ajar seni musik peserta didik masih kurang 

diminati. Rendahnya minat peserta didik 

terhadap seni musik dipengaruhi oleh 

kurangnya fasilitas, wawasan, dan 

rendahnya minat peserta didik terhadap 

pembelajaran seni musik. Salah satu faktor 

yang turut memengaruhi rendahnya minat 

peserta didik adalah kurangnya variasi 

metode pengajaran yang diterapkan oleh 

tenaga pengajar. Ketika seorang tenaga 

pengajar terlalu mengandalkan metode 

ceramah, peserta didik cenderung 

kehilangan minat dalam proses 

pembelajaran 

Selain rendahnya minat peserta didik, 

salah satu masalah utama dalam 

pembelajaran seni adalah rendahnya hasil 

ajar peserta didik. Beberapa faktor yang 

menyebabkan hal ini antara lain adalah 

belum memiliki cara atau metode yang 

sesuai dalam menyampaikan materi, 

metode pengajaran yang monoton, dan 

keterbatasan alat musik yang tersedia dalam 

proses pembelajaran seni dan keterampilan. 

Oleh karena itu, perlu adanya inovasi dalam 

penerapan metode pembelajaran di tingkat 

agar tenaga pengajar dapat menciptakan 

atmosfer belajar yang dinamis dan memikat 

untuk peserta didik. Oleh karena itu, 

diperlukan suatu metode pembelajaran 

yang mendorong partisipasi aktif siswa, 

salah satu metode yang dapat diterapkan 

adalah metode demonstrasi. Metode 

demonstrasi merupakan cara pembelajaran 

yang melibatkan penggambaran dan 

penunjukan kepada peserta didik mengenai 

suatu proses, keadaan atau objek tertentu 

yang sedang dipelajari. Midianah (2020), 

metode demonstrasi sangat ampuh 

diterapkan untuk mengajarkan materi yang 

menekankan keterampilan, prosedur 

berurutan, dan tindakan. Contohnya proses 

melakukan suatu aktivitas, 

membandingkan satu metode dengan 

metode lainnya atau mengamati/memahami 

kebeneran suatu hal. Hal serupa dengan 

penelitian Deswarna dan Budiwirman 

(2019) menyatakan bahwa meningkatnya 

kemampuan peserta didik dalam membaca 

notasi balok di tingkat Ⅺ IPS 1 SMA 

Negeri 5 Pariaman sepanjang siklus I 

hingga siklus II, terlihat bahwa hal ini 

secara langsung dipengaruhi oleh 

ketekunan tenaga pengajar dalam 

melaksanakan metode demonstrasi secara 

konsisten. 

Metode demonstrasi sangat efektif 

karena tidak hanya meningkatkan hasil ajar 

dan kreativitas peserta didik, tetapi juga 

memperkuat keberanian peserta didik 

dalam menyuarakan ide-ide serta 

imaajinasi mereka, sekaligus mendorong 
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partisipasi aktif selama proses 

pembelajaran. Selain mengembangkan 

aspek kognitif, metode ini juga fokus pada 

pengembangan keterampilan motorik 

peserta didik, karena mereka dapat melihat 

langsung serta meniru arahan yang 

diberikan oleh tenaga pengajar. Metode 

demonstrasi juga sangat berguna untuk 

memperlihatkan keterampilan tertentu, 

menyederhanakan penjelasan, menghindari 

pembicaraan yang berlebihan, serta melatih 

keterampilan praktis. 

Dengan memanfaatkan media yang 

tepat, metode demonstrasi dapat 

memperjelas materi pembelajaran sehingga 

peserta didik dapat memahami dan hasil 

ajar yang diperoleh lebih optimal. Dengan 

demikian, peneliti memilih untuk meneliti 

"Pengaruh Metode Demonstrasi Terhadap 

Hasil ajar Gitar Dasar di SMKN 1 

Warunggunung" sebagai topik penelitian. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan metode penelitian yang 

digunakan adalah pre-experimental design 

tipe one group pre-test-post-test. Pre-test 

bertujuan untuk mengukur kondisi peserta 

didik sebelum diberikan perlakuan, 

sementara post-test bertujuan untuk 

mengukur perubahan kemampuan peserta 

didik setelah perlakuan berlangsung. 

Dengan membandingkan hasil pre-test dan 

post-test, peneliti dapat menilai perubahan 

yang terjadi akibat dari perlakuan tersebut. 

Penyesuaian desain ini guna untuk 

mencapai tujuan mengetahui kemampuan 

dari peserta didik pada pembelajaran gitar 

dasar. 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 di 

kelas X SMK Negeri 1 Warunggunung 

yang terdiri dari 34 peserta didik. Teknik 

pengambilan spesimen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah purposive 

sampling. Berdasarkan pendapat Dana P. 

Turner (2020), purposive sampling 

merupakan metode pengambilan sampel 

yang diterapkan ketika peneliti telah 

memiliki saran individu yang memiliki 

karakteristik sejalan dengan penelitiannya. 

Spesimen dalam penelitian ini dipilih 

secara sengaja, dengan tujuan untuk 

memastikan bahwa spesimen memberikan 

informasi yang relevan serta dapat 

dipercaya dalam menguji pengaruh metode 

demonstrasi terhadap hasil ajar gitar dasar 

pada peserta didik. Kesesuaian dengan 

tujuan penelitian, kelas X BD 1 SMK 

Negeri 1 Warunggunung memliki 

karakteristik yang sesuai dengan variabel 

yang ingin diteliti. Menurut Sugiyono 

(2016), ”variabel penelitian merupakan 

sebuah ciri atau karakteristik atau nilai dari 

individu, benda atau aktivitas yang 

memiliki variasi spesifik yang ditentukan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan 
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selanjutnya diambil intinya”. Berikut 

adalah varibel yang digunakan: 

1. Sugiyono (2018), variabel 

independen adalah faktor yang 

memengaruhi atau yang menjadi 

dampak, disebabkan oleh keberadaan 

variabel bebas (X). Sebagai 

akibatnya, variabel yang tidak terikat 

atau yang berpengaruh dalam 

penelitian ini adalah pengaruh 

metode demonstrasi. 

2. Sugiyono (2016),  variabel dependen 

atau variabel terikat (Y) adalah 

variabel yang terpengaruh atau 

menjadi hasil, disebabkan oleh 

adanya variabel independen. Variabel 

yang dipengaruhi dalam penelitian ini 

adalah hasil belajar peserta didik. 

Adapun instrumen yang digunakan 

untuk mengevaluasi nilai pencapaian hasil 

ajar peserta didik kelas X SMK Negeri 1 

Warunggunung dalam pembelajaran gitar 

dasar dengan metode demonstrasi, yaitu 

soal berbentuk pilihan ganda sebanyak 10 

soal. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian adalah 

observasi, wawancara, dan tes (uji coba). 

Kerangka berpikir untuk memetakan 

variabel X dengan variabel Y guna menjadi 

fokus penelitian bisa dilihat pada gambar 1. 

 
Gambar 1. Kerangka Berpikir 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Sebelum melaksanakan penerapan 

metode demonstrasi, ada tahap-tahap yang 

dilakukan peneliti, yaitu sebagai berikut: 

1) Tahap persiapan 

a. Melakukan pengawasan 

langsung untuk melihat subyek 

dan obyek penelitian. 

b. Menyusun kisi-kisi soal. 

c. Menyusun instrument tes (uji 

coba). 

d. Memberi instrumen tes (pretest) 

untuk di uji cobakan kepada 

peserta didik dengan tujuan 

mengetahui kemampuan awal 

peserta didik. 

 
Gambar 2. Pelaksanaan Pretest 
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Sumber: Observasi di SMKN 1 
Warunggunung Tanggal 03 Oktober 

Tahun 2024 
 

2) Tahap pelaksanaan 

Pada tahap ini, dilakukanlah proses 

pembelajaran menggunakan metode 

demonstrasi selama sekali saat 

peninjauan. Pada penerapan metode 

demonstrasi dalam pembelajaran 

gitar dasar, terdapat beberapa tahapan 

yang dilakukan oleh tenaga pengajar, 

yaitu sebagai berikut: 

a. Tenaga pengajar memastikan 

gitar sudah disetel dengan baik. 

Alat bantu seperti proyektor dan 

papan tulis disiapkan. 

 
Gambar 3. Kegiatan Pembelajaran 

Sumber: Observasi di SMKN 1 
Warunggunung Tanggal 03 Oktober 

Tahun 2024 
 

b. Peserta didik duduk dengan 

posisi yang nyaman dan tenaga 

pengajar memastikan bahwa 

mereka dapat melihat jelas 

tangan tenaga pengajar dan 

gitar yang akan di 

demonstrasikan. 

c. Tenaga pengajar menjelaskan 

tujuan pembelajaran. Tenaga 

pengajar menjelaskan tujuan 

pembelajaran secara jelas di 

awal sesi, sesuai dengan yang 

tertulis dalam modul ajar. 

Tujuan ini berupa pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang 

diharapkan dikuasai oleh 

peserta didik setelah mengikuti 

kegiatan pembelajaran. 

d. Tenaga pengajar menjabarkan 

pembelajaran sesuai dengan 

modul ajar yang sudah dibuat. 

Tenaga pengajar 

menyampaikan materi sesuai 

urutan dalam modul, seperti 

pengenalan bagian-bagian 

utama gitar, mempelajari posisi 

duduk dan cara memegang gitar 

yang benar serta pengenalan 

akor. 

e. Tenaga pengajar 

mendemonstrasi pembelajaran 

gitar dasar dengan memainkan 

alat musik gitar agar murid bisa 

memperhatikan alat musik gitar 

murid bisa memperhatikan 

dengan baik dan fokus terhadap 

materi pembelajaran. 
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Gambar 4. Penerapan Metode 

Demonstrasi 
Sumber: Observasi di SMKN 1 

Warunggunung Tanggal 03 Oktober 
Tahun 2024 

 
f. Tenaga pengajar meminta 

peserta didik untuk mencoba 

atau peserta didik diberi 

kesempatan untuk 

mempraktikkan materi yang 

telah diajarkan. 

g. Tenaga pengajar memberikan 

umpan balik langsung jika ada 

kesalahan dalam posisi jari atau 

teknik memetik. 

 
Gambar 5. Praktik Siswa 

Sumber: Observasi di SMKN 1 
Warunggunung Tanggal 03 Oktober 

Tahun 2024 
 

h. Tenaga pengajar memberi 

kesimpulan dari apa yang telah 

dipelajari. 

i. Tenaga pengajar dan peserta 

didik melakukan refleksi 

dengan memberikan 

pertanyaan pemantik agar 

melibatkan siswa secara aktif. 

 
Gambar 6. Refleksi Guru dan Siswa 

Sumber: Observasi di SMKN 1 
Warunggunung Tanggal 03 Oktober 

Tahun 2024 
 

j. Tenaga pengajar memberikan 

posttest. Posttest merupakan 

bagian dari evaluasi evaluasi 

akhir yang dilakukan setelah 

kegiatan belajar dengan tujuan 

untuk mengukur sejauh mana 

peserta didik telah memahami 

dan menguasai materi yang telah 

diajarkan. 

 
Gambar 7. Pelaksanaan Posttest 

Sumber: Observasi di SMKN 1 
Warunggunung Tanggal 03 Oktober 

Tahun 2024 
 

3) Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi setelah diberi 

perlakuan menggunakan metode 
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demonstrasi dalam pembelajaran 

gitar dasar adalah tahap untul menilai 

sampai mana pemahaman peserta 

didik setelah mereka melakukan 

proses belajar dengan menggunakan 

metode demonstrasi. 

Sebelum penerapan metode 

demonstrasi, kelompok eksperimen diberi 

pretest untuk menilai pemahaman awal 

peserta didik tentang konsep gitar dasar. 

Hasil pretest peserta didik tingkat 

eksperimen yang diperoleh dapat dilihat 

pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Nilai Pretest Peserta Didik terhadap 
gitar dasar tingkat X BD 1 (tingkat eksperimen) di 

SMKN 1 Warunggunung 
No. Inisial 

Peserta 
didik 

Hasil 
Pretest 

No. Inisial 
Peserta 
didik 

Hasil 
Pretest 

1 S1 20 18 S18 60 
2 S2 30 19 S19 10 
3 S3 10 20 S20 10 
4 S4 20 21 S21 30 
5 S5 30 22 S22 30 
6 S6 30 23 S23 20 
7 S7 20 24 S24 20 
8 S8 20 25 S25 30 
9 S9 10 26 S26 20 
10 S10 30 27 S27 40 
11 S11 20 28 S28 10 
12 S12 10 29 S29 0 
13 S13 40 30 S30 60 
14 S14 20 31 S31 30 
15 S15 40 32 S32 30 
16 S16 40 33 S33 40 
17 S17 60 34 S34 50 

Rata-rata 27,65 

Dari hasil data yang tercatat dalam 

tabel 1, diketahui bahwa nilai rata-rata 

peserta didik tingkat X BD 1 (kelompok 

eksperimen) pada pre-test mencapai 27,65, 

menunjukkan bahwa terdapat sebuah 

indikasi bahwa nilai di kelompok 

eksperimen masih berada pada tingkat yang 

sangat rendah. Data hasil pretest yang 

diperoleh dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Pretest Kelompok 
Eksperimen 

Data Kelompok 
Eksperimen 

Pretest 

N 34 
Nilai Terendah 0 
Nilai Tertinggi 60 
Mean 27,65 
Standar Deviasi 15,19 
Varians 230,66 

Adapun data posttest (tes akhir 

setelah metode demonstrasi diterapkan) 

dapat dilihat pada tabel 3. 
Tabel 3. Nilai Posttest peserta didik terhadap 

gitar dasar tingkat X BD 1 (tingkat eksperimen) di 

SMKN 1 Warunggunung 

No. Inisial 
Peserta 
didik 

Hasil 
Pretest 

No. Inisial 
Peserta 
didik 

Hasil 
Pretest 

1 S1 80 18 S18 70 
2 S2 80 19 S19 70 
3 S3 70 20 S20 70 
4 S4 80 21 S21 70 
5 S5 70 22 S22 80 
6 S6 70 23 S23 80 
7 S7 80 24 S24 80 
8 S8 80 25 S25 80 
9 S9 80 26 S26 70 
10 S10 70 27 S27 70 
11 S11 70 28 S28 80 
12 S12 70 29 S29 70 
13 S13 70 30 S30 70 
14 S14 70 31 S31 80 
15 S15 80 32 S32 80 
16 S16 80 33 S33 80 
17 S17 80 34 S34 70 

Rata-rata 75 

Tabel 4. Hasil Posttest Kelompok 

Eksperimen 
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Data Kelompok 
Eksperimen 

Posttest 

N 34 
Nilai Terendah 70 
Nilai Tertinggi 80 
Mean 75 
Standar Deviasi 5,08 
Varians 25,76 

Data posttest pada tabel 4 

memperlihatkan nilai rata-rata kelompok 

eksperimen 75. Dengan tujuan 

dilakukannya posttest untuk mengetahui 

kemampuan siswa setelah di terapkan 

metode demonstrasi tersebut. Hasilnya 

diperoleh perbedaan hasil pretest dan 

posttest pada kelompok eksperimen 

sebelum melakukan metode demonstrasi. 

Pengujian hipotesis pada penelitian 

ini menggunakan uji t. Berdasarkan 

perhitungan uji t diperoleh nilai t hitung 

sebesar -17,243 dan nilai batas kemaknaan 

dengan menggunakan rumus derajat 

kebebasan diperoleh nilai sebesar 33, maka 

batas kemaknaan untuk pengujian hipotesis 

ini sebesar 5 % (0,05), pada α = 0,05 

sehingga diperoleh t tabel = 1,692. Kriteria 

pengujian hipotesis pada penelitian ini 

menggunakan uji dua arah. Uji dua arah 

adalah adalah bila hipotesis nol, Ho : µ = µo 

di lawan dengan hipotesis alternatif Ha : µ 

≠ µo. 

 
Gambar 8. Kurva Uji Dua Arah 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara metode demonstrasi terhadap hasil 

ajar tingkat eksperimen atau dapat 

disimpulkan bahwa metode demonstrasi 

berpengaruh terhadap hasil belajar gitar 

dasar pada siswa tingkat X SMK Negeri 1 

Warunggunung. 

Pembahasan 

Dalam metode ini, pengajar tidak 

hanya menjelaskan matei secara teori, 

tetapi juga memperagakan atau 

menunjukkan langsung konsep atau 

keterampilan yang ingin diajarkan. 

Pengajar berperan aktif dalam 

mendemonstrasikan langkah-langkah atau 

proses tertentu, sehingga peserta didik 

dapat melihat contoh langsung dari apa 

yang perlu dipelajari. 

1) Tahapan-tahapan Proses Pembelajar- 

an: 

a. Tahap perencanaan, tenaga 

pengajar melakukan 

serangakaian tahapan mulai dari 

menyusun rencana pembelajaran 

yang mencakup tujuan, langkah-

langkah pembelajaran, serta 

penentuan metode yang akan 

digunakan, menentukan media 

pembelajaran yang paling efektif 

dan sesuai materi gitar dasar di 

tingkat X BD 1 SMKN 1 

Warunggunung. Berdasarkan 
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hasil pengamatan yang dilakukan 

oleh peneliti, proses 

pembelajaran gitar dasar 

menggunakan metode 

demonstrasi mendapatkan hasil 

yang lancer serta sesuai dengan 

modul ajar. 

Adapun  hal-hal yang harus 

diperhatikan dalam penerapan 

metode demonstrasi, yaitu: 1) 

tenaga pengajar merumuskan 

tujuan pembelajaran secara jelas 

dan terperinci, 2) tenaga pengajar 

memastikan bahwa metode 

demonstrasi yang digunakan 

sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai, 

3) tenaga pengajar 

memperhatikan kapasitas tingkat 

dan memastikan setiap peserta 

didik terlibat dalam kegiatan 

demonstrasi secara maksimal, 4) 

media yang digunakan relevan 

dengan materi yang disampaikan 

dan tempat untuk melakukan 

praktik juga disesuaikan 

sehingga peserta didik bisa 

belajar dengan optimal, 5) 

memastikan waktu yang 

disediakan untuk kegiatan 

demonstrasi cukup agar seluruh 

materi dapat disampaikan dengan 

baik. 

b. Tahap Penerapan. Langkah 

kegiatan dalam penerapan 

metode demonstrasi pada 

pembelajaran gitar dasar di 

tingkat X BD 1 SMKN 1 

Warunggunung, dimulai dari 

kegiatan awal, diantaranya: 1) 

tenaga pengajar memulai tingkat 

dengan menyapa kepada peserta 

didik, 2) tenaga pengajar 

menanyakan kabar atau kondisi 

peserta didik sebagai bentuk 

keakraban, 3) tenaga pengajar 

kemudia menyampaikan tujuan 

pembelajaran untuk memberi 

gambaran jelas tentang apa yang 

akan dipelajari, 4) tenaga 

pengajar melakukan review 

materi pembelajaran sebelumnya 

untuk membantu peserta didik 

mengingat Pelajaran yang telah 

dipelajari. Selanjutnya ada 

kegiatan inti, diantaranya: 1) 

tenaga pengajar menjelaskan 

secara rinci tentang akor gitar 

dasar mayor dan minor, serta 

hubungannya dengan open 

string, 2) setelah penjelasan 

selesai, tenaga pengajar 

mempersilahkan peserta didik 

untuk berlatih secara langsung, 

3) peserta didik yang telah 

dipersilahkan 
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mendemonstrasikan akor gitar 

dasar mayor dan minor dengan 

open string di hadapan teman-

teman setingkatnya. Adapun 

kegiatan penutup, setelah 

demonstrasi selesai, tenaga 

pengajar menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari dan 

mengevaluasi hasil demonstrasi 

tersebut dan mengakhiri 

pembelajaran dengan ucapan 

salam. 

c. Tahap Evaluasi, sebagai bagian 

dari evaluasi, tenaga pengajar 

memberikan tugas yang harus 

diselesaikan oleh peserta didik, 

seperti soal pilihan ganda yang 

sesuai dengan materi yang telah 

diajarkan. Tugas ini membantu 

tenaga pengajar menilai sejauh 

mana pemahaman peserta didik 

terhadap konsep akor gitar dasar 

yang telah dipraktikkan di 

tingkat. Berdasarkan hasil pretest 

dan posttest yang telah dilakukan 

peserta didik, dapat disimpulkan 

bahwa nilai hasil ajar dan 

pemahaman peserta didik 

meningkat setelah diterapkan 

metode demonstrasi. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan metode 

demonstrasi dapat mengatasi 

beberapa masalah yang sering 

muncul dalam pembelajaran. 

Pertama, metode ini membantu 

mengatasi kebosanan atau kejenuhan 

dalam proses belajar. Sebelum 

menggunakan metode demonstrasi, 

tenaga pengajar lebih sering 

menggunakan metode ceramah yang 

cenderung monoton dan membuat 

peserta didik cepat merasa bosan. 

Namun, ketika metode demonstrasi 

diterapkan, suasana tingkat menjadi 

lebih hidup dan menarik, sehingga 

peserta didik merasa lebih menikmati 

proses pembelajaran. Hal ini 

mengindikasikan bahwa metode 

demonstrasi jauh lebih efektif 

dibandingkan dengan metode 

cermah yang digunakan sebelumnya. 

Kedua, metode demonsrasi 

berhasil mengatasi masalah lain 

dalam pembelajaran, seperti 

rendahnya partisipasi peserta didik 

dan kurangnya minat serta rasa 

percaya diri. Sebelumnya, Sebagian 

besar peserta didik tempak pasif, 

enggan bertanya dan merasa takut 

salah ketika mengungkapkan 

pendapat. Namun, dengan metode 

demonstrasi, peserta didik menjadi 

lebih aktif dan berani bertanya, serta 

lebih bisa ketika berbicara di 

hadapan teman tingkat. 
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2) Temuan Hasil Ajar 

Adapun temuan dari hasil 

pembelajaran setelah penerapan 

metode pembelajaran demonstrasi, 

yaitu sebagai berikut: 

a. Hasil ajar meningkat. 

b. Peserta didik aktif dalam 

pembelajaran. 

 
Adapun hasil uji statistik hipotesis 

dengan menggunakan uji t menunjukkan 

bahwa nilai t hitung sebesar -17,234 lebih 

besar dari pada t tabel 1,692, sehingga Ho 

ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa metode 

demonstrasi memberikan pengaruh 

signifikan terhadap hasil ajar gitar dasar 

peserta didik. 

 
 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahsan yang telah dilakukan pada 

tingkat X BD 1 SMKN 1 Warunggunung 

mengenai proses pembelajaran metode 

demonstrasi terhadap hasil ajar gitar dasar 

dan pengaruh metode demonstrasi 

terhadap hasil ajar gitar dasar dapat 

disimpulkan bahwa proses pembelajaran 

gitar dasar dengan menggunakan metode 

demonstrasi membuat tenaga pengajar seni 

budaya lebih kreatif dan inovatif dalam 

pengelolaan pembelajaran sehingga 

peserta didik berperan aktif selama 

pembelajaran dan merasa lebih percaya 

diri. 

Adapun pengaruh hasil ajar peserta 

didik pada proses pembelajran dengan 

menggunakan metode demonstrasi pada 

tingkat eksperimen (X BD 1), berdasarkan 

pengujian hipotesis diperoleh nilai 0,00. 

Dari hasil perhitungan setelah diadakan 

treatment, didapatkan nilai signifikan 2-

tailed pada taraf signifikansi 5% atau 0,05 

adalah 0,00 sehingga 0,00 < 0,05 atau Ha 

diterima dan Ho ditolak. Maka terdapat 

pengaruh yang signifikan antara metode 

demonstrasi dengan hasil ajar tingkat 

eksperimen. 
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